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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh signifikan dari aktivitas OBS 
yang diwakili dengan derivatif terhadap kinerja bank Badan Usaha Milik Negara (BUMN) diwakili 
oleh ROE. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, dengan populasi 
yang digunakan adalah perusahaan perbankan milik BUMN yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 
pada periode 2010-2017.Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan metode regresi data panel 
dan uji t. Dengan Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu purposive sampling, 
sampel yang diperoleh sebanyak 4 sampel perbankan BUMN periode 2010-2017. Hasil dari penelitian 
ini menyatakan bahwa aktivitas OBS berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja 
keuangan bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2017. 
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OFF BALANCE SHEET ACTIVITIES ON PERFOMANCE OF STATED 




This research aims to determine wheter there is a significant effect of Off Balance Sheet (OBS) 
activities represent by Derivative instrument on the perfomance of stated owned banks represent by 
ROE instrument. The research is quantitative research, with the population used are stated owned 
bank listed on Indonesian Stock Exchange period 2010-2017. The method in this research used panel 
data regression and t-Test. The Sampling technique used in this research is purposive sampling, 
sample obtained are 4 stated owned bank period 2010-2017. The result is OBS activity has negative 
and does not have significant effect on the financial perfomance of stated owned bank listed on 
Indonesia Stock Exchange period 2010-2017. 
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PENDAHULUAN 
Menurut Siamat (2005:4) Bank memiliki fungsi utama yaitu melakukan intermediasi 
antara unit defisit dan unit surplus. Menurut Edward dan Mishkin (1995) Aktivitas tradisional 
bank sekarang ini sudah sangat berkurang dibandingkan aktivitas non tradisional. Salah satu 
aktivitas non tradisional yang sedang trend menurut Edward dan Mishkin (1995) adalah aktivitas 
Off Balance Sheet (OBS). Dan menurut para ahli seperti Aktan et. al (2013) saat ini bank 
cenderung terlibat pada aktivitas OBS. Serta menurut Vivas dan Pasiouras (2011) penggunaan 
aktivitas OBS telah digunakan oleh banyak bank diseluruh dunia. 
Aktivitas OBS secara definisi adalah suatu aktivitas yang tidak muncul di dalam neraca 
karena tidak termasuk aktiva ataupun kewajiban (Saunders dan Cornett, 2014:185). Saunders 
dan Cornett (2014:481) menyatakan bahwa aktivitas utama OBS terdiri dari Loan Commitments, 
Derivative, When-Issued Securities, Letter of Credit (L/C), dan Loan Sold. Manfaat dari aktivitas 
OBS menurut Aktan et. al. (2013) aktivitas OBS dapat menjadi sumber utama dari pendapatan 
bank, hal ini dikarenakan OBS dapat memberikan pendapatan yang tinggi dan menurut Stice et. 
al. (2009:43) aktivitas OBS adalah untuk menghindari pelaporan utang di neraca, serta manfaat 
aktivitas OBS yang dapat membuat perusahaan mampu meminjam uang lebih banyak dan bisa 
mendapatkan pinjaman biaya yang lebih rendah. 
Aktivitas OBS dapat diwakilkan dengan Derivative financial instruments, commitments, 
guarantees and warranties (Aktan et. al. 2013). Salah satu instrumen OBS yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Derivatif. Bank BUMN pun melakukan aktivitas OBS, hal ini dapat 
dilihat pada gambar 1 yang menunjukkan adanya aktivitas derivatif pada bank BUMN. 
 
 
Gambar 1 Rata – rata Derivatif bank BUMN Periode 2010-2017 
Sumber: Laporan keuangan bank BUMN periode 2010-2017 (Data telah diolah 2018) 
Pada Gambar 1 menunjukkan adanya tingkat fluktuasi Derivatif yang tinggi. Dapat 
dilihat pada periode 2010 dan 2011 mengalami peningkatan yang sedikit dari Rp33.130.000.000 
menjadi Rp38.873.000.000. Lalu pada periode 2012 mengalami penurunan sebesar 
Rp31.641.000.000 dari periode 2011. Pada periode 2015 aktivitas derivatif meningkat sangat 
tinggi dibandingkan periode periode sebelumnya, yaitu sebesar 482% dari periode 2014 atau 
meningkat sebesar Rp226.228.000.000 dari periode 2014. Sayangnya pada periode 2016 
mengalami penurunan kembali sebesar 49% dari periode 2015. Pada periode 2017 aktivitas 
Derivatif meningkat sebesar Rp202.318.000.000. Berdasarkan data pada periode 2010 sampai 
2017  aktivitas Derivatif pada bank BUMN berfluktuasi. 
Berdasarkan penelitian Stiroh (2002) serta penelitian Lewis (1987) OBS merupakan salah 
satu diversifikasi pendapatan bank yang pendapatannya mempengaruhi non-interest profit. 
Dimana non-interest profit memiliki korelasi terhadap net-interest income. Berdasarkan 
penelitian Davis dan Tuori (2000), Kashian dan Tao (2014), non-interest profit merupakan 
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Chaudhry (1994) Untuk meningkatkan daya saing, industri bank cenderung menggunakan 
pendapatan non bunga sebagai sumber pendapatannya. Menurut Allen (2005) dan Calmes dan 
Theoret (2010) aktivitas OBS mempengaruhi non-interest income, dimana non-interest income 
mempengaruhi Profitabilitas bank. 
Dalam penelitian ini kinerja bank menggunakan ROE karena ROE dapat mewakili 
profitabilitas bank. Menurut Berger dan Bouwman (2013) ROE dapat merefleksikan On dan Off 
Balance Sheet, karena bank harus mengalokasikan modalnya untuk melakukan aktivitas OBS. 
 
 
Gambar 2 Rata – rata ROE pada bank BUMN periode 2010-2017 
Sumber : Laporan keuangan bank BUMN periode 2010-2017 (Data telah diolah 2018) 
Pada gambar 2 menunjukkan bahwa ROE berfluktuasi pada periode 2010-2017. Pada 
2010 rata-rata ROE bank BUMN sebesar 21,29% dan menurun pada periode 2011 menjadi 
20,12%, pada periode 2012 ROE menurun menjadi 20,00%. pada periode 2013 ROE menurun 
menjadi 17,75% pada 2014 ROE meningkat menjadi 18,66% yang merupakan peningkatan 
pertama sejak periode 2010-2014. ROE mengalami peningkatan kembali pada periode 2015 dan 
pada puncaknya meningkat tinggi pada periode 2016 sebesar 24,44%. Pada periode 2017 ROE 
menurun menjadi 15,44%. Berdasarkan data diatas, ROE berfluktuasi pada periode 2010 sampai 
2017. 
Berdasarkan data Derivatif dan ROE di Indonesia, dapat dilihat terdapat perbedaan 
pergerakan antara pergerakan OBS dan ROE. Pada tahun 2011 aktivitas OBS mengalami 
peningkatan namun pada tahun tersebut ROE mengalami penurunan, pada tahun 2013 aktivitas 
OBS mengalami peningkatan dan pada tahun yang sama ROE  mengalami penurunan. Pada 
tahun 2015 pergerakan OBS meningkat signifikan namun pada tahun 2015 ROE meningkat tidak 
signifikan. 
Banyak penelitian mengenai aktivitas OBS di Perbankan telah dilakukan, seperti 
penelitian yang dilakukan oleh Aktan et. al. (2013) yang melakukan penelitian tentang OBS 
yang disertai variabel kontrolnya yaitu Rasio Total Loans to Total assets, natural logarithm of 
total assets, Rasio Shareholder’s equity to total assets, Rasio Fixed asset to total assets, Rasio 
Liquid asset to total assets, dan Rasio provision for loan losses to total assets terhadap kinerja 
bank yang berada di Istanbul Stock Exchange (ISE) menyatakan bahwa aktivitas OBS memiliki 
pengaruh terhadap Risiko bank serta pada Perfomance yang diwakili dengan ROE aktivitas OBS 
berpengaruh negatif dan signifikan.  
Pada penelitian Karim dan Chan (2007) yang meneliti tentang aktivitas OBS terhadap 
performa bank Malaysia menyatakan bahwa aktivitas OBS dan variabel kontrolnya yaitu Rasio 
Total Loans to Total assets, natural logarithm of total assets, Rasio Shareholder’s equity to total 
assets, Rasio Fixed asset to total assets, Rasio Liquid asset to total assets, dan Rasio provision 
for loan losses to total assets tidak mempengaruhi semua risiko bank, tetapi pada risiko pasar 
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OBS berpengaruh negatif, pada perfomance yang diwakilan denga ROE OBS berpengaruh 
positif tetapi tidak signifikan terhadap ROE. 
Calmes dan Theoret (2010) melakukan penelitian tentang pengaruh aktivitas OBS 
terhadap Return bank dengan menggunakan 8 bank domestik Canada selama periode 1988-2007. 
Menyatakan bahwa aktivitas OBS dapat mengurangi performa bank dalam rata-rata return bank. 
Hasil penelitian Lieu et. al. (2006) tentang aktivitas OBS terhadap Cost inefficiency bank 
Taiwan. Menyatakan bahwa aktivitas OBS memiliki perbedaan pengaruh yang signifikan dengan 
penggunaan OBS dan tanpa penggunaan OBS terhadap Cost Inefficiency 
Berdasarkan data, fenomena di Indonesia, dan hasil dari penelitian-penelitian 
sebelumnya. Peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh aktivitas OBS terhadap kinerja keuangan 
bank BUMN yang terdaftar dibursa efek Indonesia pada periode 2010 sampai 2017. 
 
TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  
Off Balance Sheet  
Off Balance Sheet (OBS) adalah sebuah aktivitas yang tidak muncul didalam neraca (On 
Balance Sheet) karena aktivitas-aktivitasnya tidak termasuk aktiva ataupun kewajiban. Namun 
aktivitas OBS ini, dimasa yang akan datang memiliki pengaruh langsung terhadap profitabilitas 
dan kinerja bank. Di dalam pencatatan laporan keuangan aktivitas OBS muncul di bawah laporan 
keuangan atau disebut dengan istilah below the bottom line. Terdapat beberapa aktivitas OBS, 
yaitu:  (Saunders dan Cornett,2014:185) 
1. Letter of Credit (L/C) 
Merupakan salah satu jasa bank yang diberikan kepada masyarakat untuk memperlancar arus 
barang (ekspor - impor) termasuk barang dalam negeri (antar pulau). Kegunaan L/C adalah untuk 
menampung dan menyelesaikan kesulitan - kesulitan dari pihak pembeli (importir) maupun 
penjual (eksportir) dalam transaksi dagangannya. (Kasmir, 2011 : 148) 
2. Derivatif 
Kontrak keuangan khusus yang memungkinkan salah satu pihak untuk melaksanakan beberapa 
hak khusus atau opsi, misalnya pembelian surat berhanga atau komoditas pada waktu tertentu 
dan harga tertentu; bentuk khusus dan hak istimewa (privilege) ini pada opsi adalah opsi beli, 
opsi jual, spread, dan stradle (bi.go.id). 
3. Loan Commitment 
Sebuah kontrak perjanjian tentang pinjaman dimana lembaga keuangan memberikan pinjaman 
dengan jumlah bunga yang telah disepakati (Saunders dan Cornett, 2014:481). 
4. When Issued (WI) trading 
Kondisi dimana bank atau lembaga keuangan menjual atau membeli sekuritas sebelum sekuritas 
itu sendiri diterbitkan. (Saunders dan Cornett, 2014:491). 
5. Loan Sold 
Aktivitas dimana bank atau lembaga keuangan lainnya menjual pinjaman mereka (Loan Sold) 
yang belum jatuh tempo kepada pihak investor lain seperti bank, pihak asuransi, perusahaan, dll 
(Saunders dan Cornett, 2014:493). 
Menurut Aktan et. Al. (2013)  aktivitas OBS dilakukan  karena  OBS  dapat memberikan 
pendapatan yang cukup tinggi bagi bank. Stice et. al (2009:43) menambahkan OBS merupakan 
sebuah teknik yang dilakukan untuk menghindari pelaporan utang di neraca. Serta menurut 
Prihadi (2010:282) OBS digunakan ketika perusahaan tidak ingin terlihat memiliki banyak 
utang. Menurut Ye (2015) OBS digunakan untuk meningkatkan daya saing dan membedakan 
sumber pendapatan dengan bank lain. Manfaat dari aktivitas OBS ini adalah (Saxunova. 2015): 
1. Dengan adanya OBS, perusahaan dapat mengatasi batasan dalam meminjam. 
2. Membuat posisi keuangan perusahaan lebih kuat. 
Aktivitas OBS membuat perusahaan dapat meminjam uang lebih banyak dan bisa mendapatkan 
pinjaman dengan biaya yang lebih rendah (Stice et. al, 2009:49). 
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Kinerja Keuangan 
Menurut Fahmi (2014:175) Kinerja Keuangan dan kesehatan Perbankan dapat dilihat 
dengan menggunakan rasio keuangan perbankan. 
Keown et. al  (2008:74) menambahkan Rasio keuangan merupakan penulisan ulang data 
akuntansi ke dalam bentuk perbandingan dalam rangka mengidentifikasi kekuatan dan 
kelemahan keuangan perusahaan. Rasio keuangan  juga sebagai perbandingan jumlah, dari satu 
jumlah dengan jumlah lainnya lalu dilihat perbandingannya dengan harapan nantinya akan 




Menurut Brigham dan Houston (2010:146) profitabilitas merupakan sekelompok rasio 
yang menunjukkan kombinasi dari pengaruh likuiditas, manajemen aset, dan utang pada hasil 
operasi.  Menurut Prihadi (2010:138) terdapat beberapa cara melihat profitabilitas. . Salah satu 
perhitungan yang dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah Return on equity 
(ROE), yaitu tingkat profitabilitas yang dikaitkan dengan modal sendiri. 
 
Return on Equity 
Rasio ini mengkaji sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang 
dimiliki untuk mampu memberikan laba atas ekuitas (Fahmi, 2014:183). ROE juga digunakan 
sebagai tingkat pengembalian investasi pemegang saham biasa  dan ROE digunakan para 
investor untuk melihat seberapa besar pengembalian atas uang yang mereka investasikan 
(Brigham dan Houston, 2010:149). Menurut Tandelilin (2017:374) ROE menggambarkan sejauh 
mana kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang bisa diperoleh pemegang saham. Formula 
ROE menurut Tandelilin (2017:375) adalah:  
 
𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑚𝑏𝑎𝑙𝑖𝑎𝑛 𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 (𝑅𝑂𝐸) = Laba bersih setelah bunga dan pajakJumlah Ekuitas Perusahaan  
 
Penelitian Terdahulu 
Beberapa hasil penelitian mengenai aktivitas Off Balance Sheet (OBS) di perbankan 
telah dilakukan oleh beberapa peneliti, seperti oleh Aktan et. al. (2013) yang melakukan 
penelitian tentang Off Balance Sheet (OBS) terhadap performa bank yang berada di Istanbul 
Stock Exchange (ISE) dengan menggunakan metode data panel dan menggunakan Risk 
Exposure,Perfomance, Leverage, dan Liquiditas sebagai Variabel bergantungnya menyatakan 
bahwa aktivitas Off Balance Sheet (OBS) memiliki pengaruh terhadap Risk Exposure tetapi pada 
Perfomance yang diwakilkan dengan ROE menyatakan bahwa aktivitas OBS berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap ROE. 
Hasil Penelitian Karim dan Chan (2007) tentang aktivitas OBS terhadap perfoma bank 
komersil di Malaysia dengan menggunakan variabel bebas Loan Commitment dengan metode 
panel data menyatakan bahwa Aktivitas OBS tidak mempengaruhi semua risiko bank, tetapi 
pada risiko pasar OBS mempengaruhi risiko pasar. Pada Bank perfomance Return saham (Stock 
Return) aktivitas OBS berpengaruh negatif dan tidak signifikan, pada OBS terhadap ROE, OBS 
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan. 
Ye (2015) juga  melakukan analisis aktivitas pengaruh Off Balance Sheet (OBS) terhadap 
risiko bank di cina dengan menggunakan 16 bank yang listing dari periode 1999 – 2013 yang 
dimana dibagi lagi menjadi dua jenis yaitu bank State-owned dan bank Joint-stock dengan 
menggunakan metode data panel dan menggunakan risiko bank sebagai variabel bergantungnya 
serta aktivitas OBS sebagai variabel independen nya menyatakan bahwa bank aktivitas OBS 
memiliki pengaruh yang berbeda terhadap dua jenis bank tersebut. Aktivitas OBS terhadap jenis 
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bank State-Owned ternyata dapat meningkatkan risiko bank berjenis State-Owned. Tetapi 
aktivitas OBS terhadap jenis bank Joint-Stock justru mengurangi risiko bank berjenis Joint-stock 
itu sendiri.  
Hasil penelitian Lieu et. al. (2006) tentang aktivitas OBS terhadap Cost inefficiency bank 
Taiwan. Dengan menggunakan 46 data bank komersil Taiwan pada periode 1998 sampai 2001 
serta dengan menggunakan variabel Loan commitment, non-financial guarantees, standby credit, 
forward, underwriting, dan trust dengan  metode  data panel menyatakan bahwa terdapat 
perbedaan pengaruh yang siginifikan terhadap Cost Inefficiency dengan penggunaan OBS dan 
tanpa penggunaan OBS. 
Penelitian yang dilakukan oleh Kashian dan Tao (2014) dengan judul Off Balance Sheet 
activities and community bank Perfomance menggunakan Loan Commitment sebagai variabel 
bebasnya dengan metode standard panel fixed-effect dengan dua hasil dimana pada saat financial 
crisis OBS berpengaruh negatif terhadap profitabilitas, dan pada saat tidak terjadi financial crisis 
OBS berpengaruh positif terhadap proftabilitas. 
Berdasarkan latar belakang, tinjauan pustaka, dan penelitian terdahulu, maka penulis 
mengambil hipotesis penelitian, yaitu: 
Ho : Aktivitas OBS berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan bank BUMN 





populasi yang digunakan adalah perusahaan perbankan milik BUMN yang terdaftar pada 
Bursa Efek Indonesia pada periode 2010-2017. Dalam penelitian ini digunakan teknik purposive 
sampling dengan kriteria Bank BUMN yang konsisten menerbitkan laporan keuangan di Bursa 
Efek Indonesia periode 2010-2017 dan Bank BUMN yang tidak konsisten menerbitkan laporan 
keuangan di Bursa Efek Indonesia Periode 20102017. Berdasarkan kriteria-kriteria tersebut 
maka diperoleh sampel yaitu 4 bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2010-2017.  
 
Variabel Independen 
Variabel Independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah OBS, OBS adalah 
sebuah aktivitas yang tidak muncul didalam neraca (Saunder dan Cornett, 2014:185). Dengan 
Indikatornya Total instrumen derivatif bank BUMN 
 
Variabel Kontrol 
 Variabel kontrol yang digunakan dan fungsinya dalam penelitian ini adalah Rasio Total 
Loans To Total Assets (TLTA), TLTA berfungsi sebagai Rasio ini menggambarkan Illiquidity 
perusahaan. Semakin tinggi rasio ini, maka semakin tinggi Illiquidity perusahaan (Arena, 2005). 
Natural logarithm of total assets (LTA), LTA digunakan untuk mengukur Firm Size (Karim dan 
Chan, 2007). Rasio Shareholder’s equity to total assets (EA), EA digunakan untuk mengukur 
Bank Solvency (Golin dan Delhaise, 2013:463). Rasio Fixed asset to total assets (FATA), FATA 
melihat seberapa efektif aktiva perusahaan dalam menghasilkan pendapatan operasional 
(Suprihatin dan Mansur, 2016). Rasio Liquid assets to total assets (LIQ), LIQ digunakan 
mengkontrol Bank Liquidity (Karim dan Chan, 2007). Rasio provision for loan losses to total 
assets (PLTA), PLTA digunakan untuk mengukur credit risk (Aktan et. al, 2013). 
 
Variabel Dependen 
 Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah ROE, ROE Mengkaji 
sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk mampu 
memberikan laba atas ekuitas, (Fahmi, 2014:183). 
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Metode 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode regresi data panel 
dan uji-t. 
 
Regresi Data panel 
 Menurut Basuki dan Prawoto (2016:276) terdapat model dalam Regresi data panel. 
Model Regresi Data Panel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
 
𝑌 =  𝛼 + 𝛽1𝑋1𝑖𝑡 +  𝛽2𝑋2𝑖𝑡 +  𝜀 
Keterangan: 
Y    = Variabel dependen. 
α   = Konstanta.  
X_((1…2)) =Variabel Independen 
β_((1..2))  =Koefisien Regresi masing-   masing variabel independen 
ε   = Error Term 
t  = Waktu 
i  = Perusahaan 





OBSit  = Aktivitas Off Balance Sheet bank i pada waktu t 
TLTAit = Rasio dari Total Loan terhadap Total Assets bank i pada waktu t 
LTAit  = logaritma natural dari Total Assets bank i pada waktu t 
EAit   = Rasio Shareholder's equity terhadap Total Assets bank i pada waktu t 
FATAit = Rasio Fixed Asset terhadap Total Assets bank i pada waktu t  
LIQit = Rasio Liquid Assets terhadap Total Assets bank i pada waktu t 
PLTAit = Rasio dari Provision for loan losses terhadap Total Assets bank i pada waktu t 
 
Uji t 
 Tujuan menggunakan uji t didalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen secara terpisah dengan menggunakan taraf 
signifikansi atau tingkat kepercayaan sebesar 10% sebagai kriteria dalam Uji t 
(Priyatno,2017:200). Adapun hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Jika signifikansi > 0,1 maka H0 ditolak Artinya tidak ada pengaruh signifikan dari tiap 
variabel independen terhadap variabel dependen 
2. Jika signifikansi < 0,1 maka H0 diterima Artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari tiap 
variabel independen terhadap variabel dependen 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Regresi Data Panel 
Tabel 1. Hasil pengujian Regresi data panel menggunakan model Fixed effect 
Sumber : Data Diolah (2018) 
Berdasarkan data pada Tabel 1 pengaruh Derivatif sebagai indikator OBS dan variabel 
kontrol TLTA, LTA, EA, FATA, LIQ, PLTA terhadap ROE pada bank BUMN yang tercatat 
pada BEI periode 2010-2017 dapat dirumuskan sebagai berikut : 
 
Y = –2,905602 – 0,0000000263 OBS + 0,052653 TLTA – 0,010795 LTA – 1,917755 EA + 
7,212972 FATA + 3,506658 LIQ + 0,262049 PLTA 
 
Persamaan Regresi data panel diatas dapat dibaca sebagai berikut :  
 
Berdasarkan hasil olah peneliti, indikator OBS Derivatif memiliki pengaruh negatif 
terhadap ROE, sebesar -0,0000000263. Selain itu Jika nilai konstanta tetap sebesar -2,905602 
dan nilai variabel independen serta nilai variabel kontrol nihil, maka ROE  menurun sebesar -
2,905602. Jika nilai Variabel independen tetap atau Derivatif tetap sebesar -0,0000000263 dan 
nilai konstanta serta nilai variabel kontrol nihil, maka ROE akan menurun sebesar -
0,0000000263. Jika nilai Variabel kontrol TLTA tetap sebesar 0,052653 dan nilai variabel 
independen, konstanta serta nilai variabel kontrol lainnya nihil, maka ROE akan meningkat 
sebesar 0,052653. Jika nilai Variabel kontrol LTA tetap sebesar -0,010795 dan nilai variabel 
independen, konstanta serta nilai variabel kontrol lainnya nihil, maka ROE akan menurun 
sebesar -0,010795. Jika nilai Variabel kontrol EA tetap sebesar -1,917755 dan nilai variabel 
independen, konstanta serta nilai variabel kontrol lainnya nihil, maka ROE akan menurun 
sebesar -1,917755. Jika nilai Variabel kontrol FATA tetap sebesar 7,212972 dan nilai variabel 
independen, konstanta serta nilai variabel kontrol lainnya nihil, maka ROE akan meningkat 
sebesar 7,212972. Jika nilai Variabel kontrol LIQ tetap sebesar 3,506658 dan nilai variabel 
independen, konstanta serta nilai variabel kontrol lainnya nihil, maka ROE akan meningkat 
sebesar 3,506658. Jika nilai Variabel kontrol PLTA tetap sebesar 0,262049 dan nilai variabel 
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independen, konstanta serta nilai variabel kontrol lainnya nihil, maka ROE akan meningkat 
sebesar 0,262049 
 
Analisis Uji t 
Table 2. Hasil Uji t 
Variabel Sig. (2 tailed) α 
DERIVATIF 0,7661 0.1 
TLTA 0,8891 0.1 
LTA 0,7914 0.1 
EA 0,1093 0.1 
FATA 0,0944 0.1 
LIQ 0,3868 0.1 
PLTA 0,9327 0.1 
Sumber : Data Diolah (2018) 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 2 diatas, uji t dapat disimpulkan bahwa Nilai 
probabilitas Derivatif sebesar 0,7661. artinya H0 ditolak atau tidak ada pengaruh signifikan dari 
aktivitas OBS terhadap ROE. Hal ini dikarenakan 0,7661 > 0,1 yang artinya nilai probabilitas 
Derivatif lebih besar dari pada tara signifikansi atau tingkat kepercayaan sebesar 10%. 
 
SIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui seberapa besar pengaruh signifikan 
aktivitas OBS yang diwakilan dengan Derivatif terhadap kinerja keuangan yang diwakilkan 
dengan ROE di bank BUMN pada periode 2010 sampai 2017. 
Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan, bank BUMN harus bisa lebih bijak lagi dalam 
menentukan strategi diversifikasi pendapatan. Terutama dalam menggunakan aktivitas OBS, 
karena aktivitas OBS berpengaruh negatif dan tidak signifikan. Dimana dari hasil tersebut 
aktivitas OBS masih belum bisa berperan dalam meningkatkan kinerja keuangan bank BUMN. 
Data hasil penelitian tersebut dapat dikaitkan dengan data aktivitas Derivatif sebagai indikator 
aktivitas OBS dan berdasarkan data ROE memperlihatkan bahwa aktivitas Derivatif berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap ROE. Seperti pada tahun 2010 nilai rata-rata Derivatif 
sebesar Rp33.130.000.000 dengan rata-rata nilai ROE sebesar 21,29%. Tahun 2011 nilai rata-
rata derivatif mengalami peningkatan menjadi Rp38.873.000.000 tetapi pada tahun yang sama 
nilai rata-rata ROE menurun sebesar 20,12%. Pada 2012 nilai rata-rata derivatif menurun sebesar  
Rp31.641.000.000 dimana pada periode yang sama nilai rata-rata ROE menurun sebesar 20%. 
Tahun 2013 nilai rata-rata derivatif meningkat Rp88.425.000.000 namun rata-rata nilai ROE 
menurun sebesar 17,75%. Tahun 2014 rata-rata nilai Derivatif menurun menjadi 
Rp59.168.000.000 dan rata-rata nilai ROE meningkat sebesar 18,66%. Pada 2015 nilai rata-rata 
Derivatif meningkat menjadi Rp285.396.000.000 dan ROE meningkat. Pada tahun 2016 nilai 
rata-rata derivatif menurun menjadi Rp145.195.000.000, namun pada tahun yang sama nilai rata-
rata ROE meningkat sebesar 24,44%. Tahun 2017 nilai rata-rata derivatif meningkat menjadi 
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